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ABSTRAK

Tujuan inti keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah mencegah terjadinya
kecelakaan termasuk penyakit akibat kerja, Sejak diberlakukannya Undang-undang
No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja, masih banyak kalangan industri yang
belum menjiwai penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. Contoh kasus pada
perusahaan perkebunan kelapa sawit milik PT. Xyang berlokasi di Sumatera Barat
dimana kasus terjadinya kecelakaan kerja cukup tinggi seperti tercatat pada tahun
2007 terjadinya 241 kasus kecelakaan kerja.

Dengan latar belakang ini penulis ingin melihat bagaimana gambaran persepsi
risiko di PT. X. adakah peran lama bekerja dan pelatihan terhadap persepsi risiko di
perusahaan tersebut,

Hasilnya menunjukkan bahwa persepsi terhadap pekerjaan dan prosedur kerja
cukup baik di kalangan pekerja, sedang persepsi terhadap APD cenderung buruk. Hal
ini cukup beralasan karena angka terjadinya kecelakaan kerja yang tinggi dan meraka
merasa telah bekerja sesuai dengan prosedur kerja. Mereka menggangap bahwa APD
kurang mampu melindungi meraka dari terjadinya kecelakaan kerja bahwa APD
dapat mengganggu proses kerja yang mercka jalankan karena adanya rasa tidak
nyaman. Dari hasil uji statistic ternyata hanya lama kerja yang berhubungan
signifikan terhadap persepsi pekerjaan (p-value= 0.001) dan persepsi terhadap
prosedur kerja (p-value= 0.036), sedangkan terhadap persepsi pemakaian APD tidak
signifikan berhubungan )p-value= 0.746). untuk pelatihan tidak ada yang
berhubungan signifikan terhadap persepsi risiko kecelakaan responden.
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ABSTRACT

Main target of work health and safety (K3) is preventing accident including
the disease of work effect. Since the existence of law No. [, 1970 concerning job
health, many industries did not get implementation of work hezlth and safety yet. For
example, case of palm oil p!a;tation at PT. X which located in West Sumatera where
case of work accident was higher; there were 241 cases of work accident in 2007.

Because of this background, the writer wants to find the description of risk
perception at PT. X Is there role of work and training period affected to risk
perception in the company.

Research result indicated that perception of work risk and work procedures
were good enough among the workers, but perception of APD was bad. This thing is
enough for the reason of highest level of accident and they feel worked based on
procedure. They assumed that APD can’t avoid them from the accident of working
even APD can disturb their work process because of feeling not comfort. From
statistical test result indicated only work period which had relation of risk perception
significantly {p-value 0.001) and perception of work procedure (p-value= 0.036),
while perception of APD usage did not have effect significantly (p-value=0.746).

Training didn’t have effect of risk perception.

References: 42 (1980-2007)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 27 ayat 2 ditetapkan bahwa “Setiap
warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan®,
Pekerjaan dan penghidupan yang layak mengandung pengertian bahwa pekerjaan
sesungguhnya merupakan suatz hak manusia yang mendasar dan memungkinkan
seseorang untuk melakukan aktivitas atau bekerja dalam kondisi yang sehat, selamat,
bebas dari segala risiko akibat kerja, kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Sedang
penghidupan yang layak merupakan dambaan setiap tenaga kerja untuk hidup secara
manusiawi yang berpenghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup melatui tingkat
kesejakteraan yang sesuai dengan harkat dan martabat sebagai manusia.

Tujuan inti keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah mencegah terjadinya
kecelakaan termasuk penyakit akibat kerja (Depnaker, 1986). Sejak
diberlakukannnya Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja,
masih banyak kalangan industri yang belum menjiwai penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja. (Media Indonesia, Maret 2008).

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan instrumen untuk melindungi
perusahaan, lingkungan pekerja dan masyarakat sekitar dari bahaya akibat
kecelakaan kerja. Perlindungan tersebut merupakan hak azasi yang wajib dipenchi
oleh perusahaan, sehingga dapat mencegah, mengurangi, bahkan menihilkan risiko

kecelakaan kerja (zero accident) (Danggur Konradus 2008).
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Laporan dari PBB yang disiarkan oleh Voice Of America, menyebutkan bahwa
pada tahun 2003 tercatat 2.000.000 orang, termasuk 12.000 orang pekerja anak-anak,
meninggal setiap tahun karena kecelakaan ketika bekerja. Laporan tersebut juga
menyatakan kira-kira 5000 kematian tiap hari sebetulnya bisa dihindari. Pekerjaan
yang dianggap paling berbahaya adalah dalam bidang pertanian, pertambangan,
konstruksi dan perikanan. Laporan itu juga menyimpultkan bahwa angka kecelakaan
atan sakit yang disebabkan pekerjaan mengalami penurunan di negara-negara
industri, karena adanya peraturan pencegahan yang lebih baik dan adanya fasilitas
rumah sakit darurat yang baik. Disamping itu banyak pekerjaan yang berbahaya
diekspor ke negara-negara berkembang. Kecelakaan yang mengakibatkan kematian
ketika melakukan pekerjaan paling banyak di temukan di Asia Tenggara dan Cina.
(ILO, 2003).

Pada kuaﬁﬂ I tabun 2004 (bulan Januvari - Maret) Depnakertrans mencatat
jumlah kecelakaan kerja secara nasional rata-rata terjadi 349 kasus kecelakaan kerja
setiap hari dimana lebih dari 35 orang mengalami kecacatan setiap harinya, Selama
semester pertama tahun 2007 yang dikutip dari ANTARA terjadi 37.845 kasus
kecelakaan kerja dengan jumlah klaim Rp. 98,5 juta. Dari angka tersebut 34.060
kasus kecelakaan kerja yang perkerjanya sembuh, mengalami cacat 3.007 kasus (20
pekerja perhari), meninggal 778 kasus (lima pekerja perhari) (Kompas , 2008).

Menurut laporan Orgamisasi Buruh Internasional Indonesia menempatt peringkat
kedua terbawah dari 53 negeri yang mengalami 65.474 kasus kecelakaan kerja.
Tingginya angka kecelakaan kerja merupakan petunjuk bahwa perusahaan kurang

melindungi para pekerjanya dari bahaya, termasuk penggunaan bahan-bahan kimia

atau mudah rB%lr%%%léi %ﬁgg?gygnkgdﬁgéﬂ}éﬁﬂ%%.kcqa menunjukkan buruknya



kondisi kerja di sejumlah perusahaan. Dalam kecelakaan ini sebanyak 1.451 orang
meninggal, 5.326 orang menderita cacat tetap, dan 58.697 orang dapat disembuhkan.
(PHBI , 2008)

Pada tahun 2007 angka kecelakaan kerja di Sumatera Barat, untuk tahun 2007
terdapat 720 kasus dengan korban meninggal sebanyak 83 orang dan jumlah yang
dirawat akibat luka berat dan ringan mencapai 500 orang. Kecelakaan kerja tersebut
dominan teljédi pada perusahaan perkebunan, industri menengah dan besar di
Sumatera Barat, serta beberapa perusahaan konstruksi (Republika , 2008).

PT. X adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang perkebunan kelapa
sawit, dengan luas area 4.700 hektar kebun inti (milik perkebunan) dan 8.500 hektar
milik rakyat (plasma). Jumlah total karyawan 800 orang, dengan status karyawan
tetap 300 orang (manajer dan administrasi} dan karyawan tidak tetap (pekerja panen,
pekerja prasarana, operator traktor, pekerja pemupukan, pekerja perawatan, dan
pekerja hama dan penyakit sebanyak 500 orang. Jumlah terbanyak pada pekerja
panen (240 orang).

Angka kecelakaan kerja pada PT. X terutama pada pekerja panen tahun 2007
berjumlah 241 kasus, dengan rata-rata 5 orang/minggu. Penyebab kecelakaan kerja
tertimpa buah tandan dan pelepah l‘scrta lokasi kerja yang tidak rata (datar) dan
bersemak, jalan licin dan berlobang, serta budaya dan perilaku pekerja kurang baik

(Data Perusahan PT. X, 2007).

1.2. Rumusan Masalah

Tingginya angka kecelakaan kerja pada pekerja panen mempengaruhi efisiensi
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perusahaan. Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh faktor manusia dan lingkungan,
perilaku tidak aman dari pekerja dalam melaksanakan proses kerja dapat disebabkan
oleh persepsi terhadap risiko pekerjaannya yang kurang baik. Hal ini dapat menjadi
dasar bagi peneliti untuk melakukan kajian persepsi risiko kecelakaan pada pekerja.
Faktor terjadinya risiko yang disebutkan diatas menjadi penyebab terjadinya
kecelakaan kerja, namun tidak adanya budaya dan kebijakan K3 diperusahaan
menjadi penyebab utama terjadinya kecelakan kerja. Dengan tidak adanya kebijakan
K3 diperusahaan, pekerja tidak diwajibkan untuk menggunakan APD pada saat
bekerja, mereka juga kadang kala melakukan perilaku tidak aman ketika bekerja
tanpa adanya teguran dari perusahaan. Kesemuanya ini akan sangat berpengaruh

terhadap persepsi mereka terhadap risiko.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana persepsi risiko kecelakaan pada pekerja panen di unit kelapa sawit

PT. X Sumbar th 2008.

L.4. Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui gambaran persepsi risiko kecelakaan pada pekerja panen di
unit kelapa sawit PT. X Sumbar th 2008.
1.4.2 Tujuan Khusus
A. Mengetahui gambaran persepsi pekerja panen PT. X terhadap

pekerjaan, persepsi terhadap pemakaian APD dan persepsi terhadap

sedur kerj
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B. Mengetahui gambaran persepsi pekerja panen PT. X terhadap
pemakaian APD.

C. Mengetahui gambaran persepsi pekerja panen PT. X terhadap
prosedur kerja.

D. Mengetahui hubungan lama kerja terhadap persepsi risiko kecelakaan.

E. Mengetahui hubungan pelatihan terhadap persepsi risiko kecelakaan.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Bagi Perusahaan
a. Dapat menjadi bahan masukan dan informasi untuk membuat perencanaan
progam keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan termasuk pembinaan
perilaku pekerja agar memiliki persepsi risiko positif terhadap pekerjaan.

b. Dapat menjadi pedoman, dalam pengelolaan keselamatan kesehatan.

1.5.2. Bagi Peneliti
Memperdalam dan mengembangkan pengetahuan di bidang keselamatan dan

kesehatan kerja sebagai aplikasi ilmu yang pernah di dapat selama kuliah.

1.5.3. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk lebih mengembangkan ilmu
di bidang keselamatan dan keschatan kerja terutama yang berkaitan dengan persepsi

risiko.

Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.



1.6. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan pada pekerja panen di unit kelapa sawit PT. X Sumbar,
dilaksanakan pada bulan Mei 2008. Pekerjaan panen merupakan unit kerja yang
memiliki risiko kecelakaan paling tinggi jika dibandingkan dengan unit kerja lainnya
pada perusahaan perkebunan kelapa sawit.

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan populasi
penelitian adalah seluruh pekerja PT. X yang bertugas sebagai pekerja pemanen,
sedangkan sampel penelitian adalah sebagian dari tenaga pemanen PT. X, dimana 45
orang menjadi responden yang diambil secara random.

Persepsi risiko kecelakaan yang diteliti terdin? dari tiga dimensi yaitu persepsi
terhadap pekerjaan, persepsi terhadap pemakaian APD dan persepsi terhadap
prosedur kerja yang mereka lakukan. Kemudian variabel identitas pekerja yang
berupa lama kerja dan pelatihan akan dilihat hubungannya terhadap dimensi dari

persepst risiko kecelakaan tersebut.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Persepsi

Persepsi merupakan proses mental untuk memahami lingkungannya melalui
panca indra, informasi yang diterima melalui pendegaran, mata dan kulit
memberikan masukan pada dirinya mengenai kondisi lingkungan proses tersebut
berjalan terus menerus membentuk persepsi secara dinamis. (Timothy & Jamshed
2002). Persepsi adalah sesuatu yang mereka rasakan berdasarkan pengalaman-
pengalaman _didalam suatu kerangka organisasi yang dibangun berdasarkan
pengalaman - pengalaman dan nilai yang ada. Pengalaman -pengalaman tersebut
mengontrolnya pada setiap situasi. (Roughton & Mercurio, 2002).

Menurut (Martadi & Suranta 2006) mendefinisikan persepsi adalah proses
kognitif (pengenalan) terhadap stimulus yang di terima oleh individu melalui alat
indera. Proses tersebut berjalan terus menerus dan membentuk persepsi secara
dinamis. Supaya individu dapat membuat persepsi membutuhkan 3 syarat yaitu :

a. Adanya obyek yang dipersepsikan (fisik)
b. Adany alat, indera atau reseptor untuk menerima stimulus (fisiologi)
¢. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan persepsi
(psikologi)
Selain itu persepsi dapat didefinisikan sebagai proses menerima, menyeleksi,
mengorganisasikan, mengartikan, menguji dan memberikan reaksi kepada

rangsangan panca indera atau data (Percek, 1996).
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2.1.1 Proses Persepsi
Proses persepsi dapat digambarkan sebagai berikut :
Penalaran

A \

—» Persepsi —» Pengenalan —s  Tanggapan

\ Perasaan/

Gambar 2.1. Proses Persepsi
(Psikologi Umum, Alex Sobur, 2003)

Seperti yang terlihat pada gambar 2.1 bahwa rasa dan nalar bukan merupakan
bagian yang peilt'ing dari sctiaﬁ éituasi rangsangan-tanggapan, sekalipun kebanyakan
individu yang sadar dan bebas terhadap satu rangsangan atau terhadap satu bidang
rangsangan sampai tingkat tertentu dianggap dipengaruhi oleh akal atau emosi, atau

kedua-duanya (Alex Sobur, 2003).

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi adalah sumber pengetahuan kita tentang dunia, persepsi merupakan
proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji dan
memberikan reaksi kepada rangsangan panca indra atau data (Dirgagunarsa, 1992), :

Dalam defenisi persepsi tersebut, tercakup beberapa segi atau proses antara
lain :

1§ Prdscs Menerima Rangsangan

Proses pertama dalam persepsi ialah menerima rangsangan atau data dari

berbagai sumber. Kebanyakan data di terima melalui panca indra, kita

melihat sesuatu, mendengar, mer-lcium, merasakan atau menyentuhnya,

sehingper ddnsinieinpelgorineepiatph lindas0dSuaty it



2) Proses Menyeleksi Rangsangan

Setelah data atau rangsangan diterima oleh individu melalui rangsangan,

kemudian disaring dan diseleksi untuk proses lebih lanjut.

Proses penyeleksi rangsangan tersebut akan dipengaruhi oleh dua faktor,

yaitu internal dan eksternal dari individu tersebut, yaitu :

A. Faktor-faktor Internal (yang berkaitan dengan diri sendiri)

a.

C.

Kebutuhan Psikologis

Kebutuhan psikologis seseorang mempengaruhi persepsinya. Kadang-
kadang ada hal yang kelihatan (yang sebenarnya tidak ada) karena
kebutuhan psikologis. Misalnya, seseorang yang haus biasanya
melihat air banyak tempat, fatamorgana seperti itu biasa sekali terjadi
di padang pasir. Jika orang-orang kehilangan hal tertentu yang
dibutubhkan, mereka lebih sering melihat barang itu.

Latar Belakang

Latar belakang mempengaruhi hal-hal yang di pilih dalam persepsi.
Orang-orang dengan latar belakang tertentu mencari orang-orang
dengan latar belakang yang sama. Mereka mengikuti dimensi tertentu
yang serupa dengan mereka.

Pengalaman

Yang serupa dengan latar belakang adalah pengalaman. Pengalaman
mempersiapkan seseorang untuk mencari orang-orang, hal-hal dan

gejala-gejala yang mungkin serupa dengan pengalaman pribadinya.

Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.
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d. Kepribadian
Kepribadian juga mempengaruhi persepsi. Sesesorang yang introvert
mungkin akan tertarik kepada orang-orang yang serupa, atau sama
sekali berbeda. Berbagai faktor dalam kepribadian mempengaruhi
seleksi dalam persepsi.

e. Sikap dan Kepercayaan Umum
Sikap dan kepercayaan umum juga mempengarvhi persepsi. Orang-
orang yang mempunyai sikap tertentu terhadap karyawan wanita atau
karyawan yang termasuk kelompok bahasa tertentu, besar
kemungkinan akan melihat berbagai hal kecil yang tidak diperhatikan
oleh orang lain.

f Penerimaan Diri
Penerimaan diri merupakan sifat penting yang mempengaruhi
persepsi. Beberapa hal telah menunjukkan bahwa mereka yang lebih
ikhlas menenma kenyataan diri akan lebih cepat menyerap sesuatu
daripada mercka yang kurang ikhlas menerima realitas dirinya. Yang
terakhir ini cenderung untuk mengurangi kecermatan persepsi.
Implikasi dari fakta ini adalah kecermatan persepsi dapat ditingkatkan
dengan membantu orang-orang untuk lebih menerima diri mereka
sendiri,

B. Faktor Eksternal

a. Intensitas

Pada umumnya rangsangan yang intensif, mendapatkan lebih banyak

Resgpspanikiari fadarangsinpdi yingdodrang intens. Faktor ini dengan
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sangat baik. Misalnya, lampu yang lebih terang lebih diperhatikan

orang ketimbang lampu yang redup pada malam hari,

. Ukuran

Pada umumnya, benda-benda yang lebih besar lebih menarik
perhatian. Barang yang lebih besar lebih cepat dilihat. Banyak
perusahaan memanfaatkan faktor ini dalam mengemas produk
mereka, sehingga membuat barang kelihatan lebih besar. Demikian
pula iklan, yang lebih besar lebih sering dilihat daripada yang lebih

kecil.

. Kontras

Biasanya jika kita melihat hal-hal yang luamya biasa akan cepat
menarik perhatian. Jika seseorang biasa mendengar suara tertentu, dan
sekonyong-konyong ada perubahan dalam suara tersebut, hal itu akan
menarik perhatian.

Gerakan

Hal-hal yang bergerak lebih menarik perhatian daripada hal - hal yang
diam. Kebanyakan iklan yang diperlibatkan di malam hari
menggunakan prinsip ini dengan menciptakan jlusi gerak melalui
pengaturan berbagai lampu secara cerdik. Film-film iklan pendek

seperti yang terlihat di bioskop dan televisi menggunakan prinsip itu.

. Ulangan

Biasanya hal-hal yang berulang dapat menarik perhatian. Pemasangan
iklan menggunakan faktor ini secara menguntungkan, pada waktu

Aereptaridklan, g3agssams, Kipetontopkan walaupun pada saat itu
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mungkin barangnya tidak ada dipasar. Ulangan seperti itu akan
membuat orang ingat terhadap produk itu dan mereka lebih
memperhatikannya dari pada produk lain yang tidak cukup sering
muncul di media.

f. Keakraban
Hal - hal yang dikenal lebih menarik perhatian, contoh : jika kita
berada di negara asing yang tidak banyak orang dari sebangsa dengan
kita, kita akan segera tertarik oleh bentuk wajah yang kita kenal jika
kita melihat seseorang dari negara kita.

g. Sesuatu yang baru
Faktor yang mungkin bertentangan dengan faktor keakraban, akan

tetapi hal - hal baru juga menarik perhatian.

2.2 Definisi Risiko

Risiko adalah besarnya kecenderungan atau kemungkinan untuk terjadinya
kecelakaan/kerugian pada periode waktu tertentu atau siklus operasi tertentu. Dimana
peluang tefjadinya keadaan yang tidak diharapkan tersebut, dapat diekspresikan
dalam frekuensi kejadian atau besarnya kemungkinan kejadian tersebut (Depnaker
RI.1999).

Sedangkan menurut ILO, risiko adalah kemungkinan adanya peristiwa atau
kecelakaan yang tidak diharapkan yang dapat terjadi dalam waktu dan keadaan
tertentu.

Menurut adam (1995) risiko menyangkut kemungkinan dan akibat dari suatu

ijadiaIL Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.
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Menurut Short jr (1984) risiko didefinisikan sebagai kemungkinan yang akan

dialami oleh individu yang berdampak bahaya.

Menurut Bunga Rampai Hiperkes (2003) risiko adalah manifestasi atau

perwudutan dari potensi bahaya (hazard event) yang mengakibatkan kemungkinan

kerugian menjadi lebih besar.

2.2.1 Pengendalian Risike

_ Tindakan -yang perlu dilakukan setelah pengendalian risiko sangat

beranekaragam, akan tetapi secara garis besar dapat dipilih altemnatif sebagai berikut:

(Bunga Rampai, 2003).

L.

Risk retentian risiko pada tingkatan yang rendah, misalnya peralatan yang tidak
membahayakan. Risiko yang tidak membahayakan ini umumnya dapat dikelola
atau diatasi oleh perusahaan.

Risk transfer, sebagat contoh terjadi peristiwa peledakan atau bencana fatal
lainnya, meskipun jarang terjadi tetapi berakibat serius. Dalam keadaan seperti
ini umumnya dilakukan pengalihan risiko misalnya melalui asuransi.

Risk redoction atau mengurangi risiko pada kasus yang relatif sering terjadi
tetapi akibatnya tidak membahayakan, misalnya kecelakaan kerja yang
berakibat cindera ringan. Penerapan teknologi pengendalian biasanya dilakukan
sebagai upaya mengurangi risiko.

Risk Avoidance pada kemungkinan atan kekerapan kejadian kecelakaan kerja
yang bersifat fatal, penggunaan bahan kimia yang sangat beracun, perlu
dihindari atau menghilangkan proses produksi yang berbahaya atan

mempertimianghanpomesyndshkan ko wereebst bila memungkinkan,
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2.2.2 Definisi Persepsi Risiko

Persepsi terhadap risiko adalah faktor yang mempengaruhi keputusan
seseorang untuk bertindak. Seseorang dapat menerima bahaya apabila menilai risiko
dari bahaya tersebut tidak berarti, dapat ditolerir atau dapat diterima dibanding
dengan keuntungan yang dapat diperolehnya dari keputusan tersebut. Menurut WHO
(1998) persepsi tergantung pada umur, jenis kelamin, budaya, dan latar belakang
pendidikan.

Persepsi risiko adalah cerminan yang jelas dari sebuah gambaran risiko yang
sebenamya, terutama saat risiko diketahui dengan baik (Sjonberg, 1996).

Persepsi risiko menurut Weinstein (1989), persepsi risiko melewati batas
individu dan gagasan sosial, budaya yang merempleksikan nilai, symbol, sejarah dan
idiologi.

Martin (2003), mendefinisikan persepsi risiko sebagai konsep mengenai
kepedulian keselamatan dan pengetahuan mengenai kemungkinan dan potenst yang
terjadi dari suatu situasi atau keadaan yang dapat menyebabkan kerugian.

Definisi persepsi risiko menurut Plapp (2001) adalah sebagai proses penilaian
risiko terhadap suatu objek, situasi ataupun perilaku. Proses ini adalah proses dasar
yang dilakukan seseorang untuk mengambil keputusan apakah berbahaya atau tidak.
Hasil dari proses ilmiah yang kemudian terwujud dalam perilaku situasi yang

dihadapi.

2.2.3 Proses Terbentuknya Persepsi Risiko
Irwin (1993) mengatakan bahwa pengambilan keputusan pribadi yang

dilakukan dipengasihisikelelsyfaldorzabicdogis), abas. psikososial yaitu  berupa
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pengembangan kognitif dan nilai-nilai pribadi. Pengambilan keputusan tersebut
dipengaruhi juga oleh jenis kelamin, umur serta komunitasnya, Proses terbentuknya
persepsi risiko melalui proses sosial di suatu sistem sosial dimana bertujuan untuk
menolong anggota sosial untuk mengatasi terjadi hal yang tidak menentu ataupun

berbahaya (Slovic, 1999).

2.2.4 Faktor Terbentuknya Persepsi Risiko

Dalam faktor terbentuknya persepsi risiko terdapat 2 (dua) pendekatan yaitu
psikometrik dan kultural. Pendekatan psikometrik melihat terbentuknya-persepsi dari
proses kognitif di dalam diri seseorang. Sedangkan pada pendekatan kuitural melihat
terbentuknya persepsi karena adanya lingkungan yang memberikan pengaruh
terhadap seseorang.
2.2.4.1 Pendekatan Psikometrik

Teori ini melihat proses kognitif seseorang sebagai fokus utama, teori ini
menganggap keputusan seseorang untuk mengambil risiko yang ia terima
berdasarkan kepada kemampuan berpikir darinya saja. Kemampuan ini didasarkan
pada gambaran yang ada pada dirinya dan melalui proses penyederhanaan dan
pengkatagorian. Proses ini dilakukan secara otomatis berdasarkan keputusan, akan
dibuat terstruktur di dalam memori ingatannya. Dalam mengambil suatu keputusan,
akan terjadi proses pengambilan ingatan (re call). Pada proses ini akan terjadi
pemilihan mana informasi yang berguna pada dirinya dan mana yang tidak berguna
(Daniel. 2002). Disamping itu teori yang dikembangkan oleh Weber & Holtyrave
(1993) menyebutkan bahwa faktor pembentuk persepsi risiko terdiri dari :

a. Faktor sukeeglpsi risiko..., Syamsurizal, FKM UI, 2008.



16

. Faktor ketakutan

. Faktor pengendali

Faktor pengetahuan

. Potensi dampak

Kekinian atau baru

. Kewajaran

Selain itu (Oltedal, 2004) menambahkan beberapa faktor terbentuknya suatu

persepsi risiko terhadap orang yaitu

a. Faktor sukarela
Yaitu sesuate yang dikerjakan oleh seorang individu berdasarkan prinsip
sukarela, ia melakukan apa yang menjadi tugasnya sesuai dengan apa yang
ada didalam pikirannya dan tanpa paksaan. Tidak ada hak dan tanggung
jawab yang menyertainya dalam melakukan pekerjaan.

b, Faktor segera
Yaitu waktu yang dari efek yang diterimanya apakah cepat terlaksana ataukah
efeknya akan lama dia terima setelah dilakukan suatu kegiatan. Kecepatan
dari efek ini tergantung dari dosis dan lamanya paparan yang dia terima.

¢. Pengetahuan tentang bahaya

d. Pengetahuan tentang bahaya secara keilmuan

e. Pengendalian terhadap bahaya

f. Kekinian atau baru

g. Kronis atau katastropik svatu bahaya

h. Biasa atau menakutkan

i. Keparshangtauikiensek®pgnsiurizal, FKM Ul, 2008.
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2.2.4.2 Pendekatan Kultural
Berbeda dengan konsep dari pendekatan psikometrik, pendekatan kultural
memfokuskan kepada perbedaan setiap dalam menanggapi suatu risiko. Pendekatan
ini berasumsi bahwa manusia adalah bagian dari suatu kelompok sosial dan saling
bergantungan antar keduanya. Kelompok sosial akan memberikan kontribusi untuk
mempengaruhi  seseorang dalam mengambil keputusan. Sebagai contoh jika
timbulnya suatu pertanyaan, Siapa yang disalahkan jika terjadi kecelakaan? (Marris,
1997). Konsep pendekatan kultural memiliki 2 ( dua ) komponen pokok, yaitu faktor
kepercayaan yang dipercayai sebagai pola hubungan sosial serta adanya sebuah
peraturan (Miller, 1997). Hal ini membedakan bagaimana proses menyikapi risiko
diantara kelompok ~ kelompok sosial. Komponen yang ke dua adalah toksonomi
antara bias kultural organisasi sosial (grid atau jaringan dan group atau kelompok ).
Grid menyatakan posisi seseorang individu dalam sebuah kelompok, sementara
group menyatakan di kelompok mana ia berada (Thompson, 1996). Faktor — faktor
yang mempengaruhi persepsi risiko dalam hubungannya dalam konsep kultural
adalah sebagai berikut :
a. Hirarki
Pada kategori ini ditandai dengan adanya kelompok-kelompok yang
terstruktur dimana spesialisasi dan keahlian merupakan simbol dari tanggung
jawab. Peraturan birokratis dan prosedur sangat dihormati dan diikuti. Seseorang
akan menilai sesuatu berdasarkan kepada batasan-batasan yang telah di akui.
Sebagai contoh adalah perjanjian dan peraturan, Hal ini dianggap lebih mudah
dan siap untuk diawasi oleh otoritas yang telah ditunjuk. Individu-individu

Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.
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seperti ini akan menyukai pendapat dari ilmuan atau ahli yang memiliki otorisasi
untuk hal-hal yang dibutuhkannya.

Tingkatan-tingkatan kelompok yang terstruktur mampu mengawasi anggota
kelompoknya untuk melakukan sesuate. Tingkatan-tingkatan kelompok nampak
nyata jenjang jabatan. Sebagai contoh adanya strata pekerja biasa, pengawas,
manajer, dan direktur.

Pemberian sangsi terhadap anggota kelompoknya jika melanggar peraturan
atau dianggap membahayakan anggotanya dapat berjalan dengan baik.

. Egalitarian

Individu menilai kerapuhan atau kekurangah sebagai suatu alasan dimana
dia harus bertahan. Karakteristik pada jenis ini adalah adanya loyalitas yang
tinggi pada kelompoknya, tapi memiliki penghormatan yang rendah terhadap
aturan yang berlaku. Ja akan cenderung untuk lebih menghormati kepada prinsip-
prinsip ada pada kelompoknya dibandingkan dengan peraturan wajib yang
berlaku di dalam sebuah institusi.

Individualistis

Pada kategor ini ditandai dengan rendahnya pengawasan oleh kelompok
dan tingginya otonomi perorangan dalam pengambilan keputusan. Rendahnya
pengawasan dan kemudahan pengambilan keputusan menyebabkan seseorang
akan dengan mudah untuk melanggar peraturan dan instruksi yang telah
disepakati bersama. Jika seseorang melihat suatu hal yang dapat membahayakan
dan mengancam kebebasannya, ia akan menanggapi secara terbuka, reaktif dan
egois.

Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.
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Sikap ini bukan saya merusak sistem kerja tetapi juga merupakan penyebab
kecelakaan, sikap imi mendorong sesecorang untuk sclalu mengambil risiko
terhadap apa yang ia yakini bisa. Manusia akan cenderung untuk berprilaku
kebutuhan Maslow). Jika masih dalam pemenuhan kebutuhan ditingkat dasar,
maka apapun risiko yang ada dia akan lakukan. Semakin naik hirarki pemenuhan
kebutuhannya maka semakin ia berpikir ulang untuk mengambil risiko yang akan
ia terima.

Fatalis

Kategori ini ditandai yaitu seseorang akan melihat sesvatu seperti sebuah
taruhan, pilihan terbuka atau tertutup dan berprilaku sebagai sesuatu yang tidak
bisa diprediksi. Ia merasa harus dapat bertahan hidup, hal yang ia harus lakukan
adalah memanipulasi hidupnya,

Dari pendekatan kultural disimpulkan bzhwa individu merupakan bagian
dari suatu kelompok sosial. Kelompok sosial dimana dia berada memberikan
konstribusi terhadap penilaian risiko yang ia lakukan. Pengambilan keputusan
seorang individu terhadap risiko yang dihadapinya bisa membesar atau pun
mengecil karena adanya kontribusi pihal luar. Kontribusi tersebut membuat
keputusan yang ia ambil akan bias terhadap persepsi yang ia miliki.

(Grasmuck, 2005) memaparkan bahwa dari faktor-faktor diatas, faktor
ketakutan memiliki pengaruh tertinggi dalam persepsi terhadap risiko terutama
jika misiko itu diketahui. Mengetahui risiko itu atas dasar pengetahuan dan
pemahaman dalam bidang teknologi. Lebih lanjut untuk penelitian ini, akan
dilakukan pendalaman terhadap dua faktor yaitu pengetahuan serta potensi

bencana. Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.
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a. Faktor Pengetahuan

Menurut Blackler, (1995) mendefinisikan pengetahuan sebagai fefleksi
kemanusiaan dan pengalaman. Pengetahuan adalah sumber yang selalu berada
didalam diri seorang manusia ataupun secara kolektif ataupun yang menempel
dalam kegiatan rutin. Pengetahuan tertanam didalam bahasa, cerita, konsep dan
peraturan. Hasil dari pengalaman adalah peningkatan kapasitas terhadap
pengambilan keputusan terhadap suatu tujuan.

Dalam proses pembentukan pengetahuan di bentuk melalui lima tahapan
yaitu
1. Sharing tacit knowledge,

Yaitu proses dimana individu melakukan kegiatan komunikasi dengan
individu l2in melalaui pembicaraan informal, ataupun yang dibentuk oleh
pengalaman melalui sensor panca inderanya secara maupun tidak sadar.

2. Creafing concepis.

Yaitu penggabungan informasi-informasi yang didapatnya dari sensor
pancainderanya maupun input dari individu lain. Segala informasi yang
diterimanya kemudian diolah ole¢h integelensinya.

3. Justifying concepts.

Informasi-informasi yang diterima dan diolah oleh integelensi

individu kemudian menghasilkan sebuah kesimpulan.
4. Building a prototype.

Dari kesimpulan-kesimpulan yang individu buat, kemudian dibuat

suatu contoh atau perumpamaan melalui pengalaman yang ia dapat dimasa

lalu wirvksdipah@ry..., Syamsurizal, FKM U, 2008.
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S. Cross-leveling knowledge.

Perumpamaan yang individu buat kemudian dikomunikasikan kepada
individu. Proses ini dilakukan sebagai kegiatan berbagi pengetahuan ataupun
untuk menyakinkan dirinya bahwa contoh atau perumpamaan yang ia miliki
memang benar. Hal ini didapat baik dari pengalaman orang lain maupun
metode ilmiah yang dilakukan oleh orang lain melalui laporan tertulis.

b. Faktor Potensi Bencana
Potensi bencana yang akan individu terima merupakan hal yang menjadi
bahan pemikiran utama dalam pengambilan keputusan untuk melakukan sesuatu.
Dasar pemikirannya adalah apakah potensi bencana yang akan dia terima dapat ia
kendalikan, baik dari segi kemungkinan yang bisa ia hilangkan atau dia turunkan.
Dari dua pendekatan yaitu psikometrik dan kultural dapat diambil kesimpulan
bahwa persepsi manusia merupakan hal yang kompleks. Proses pembentukan
persepsi terjadi pada diri manusia baik melalui proses kognitif secara internal,

maupun pengaruh dari fuar, yaitu lingkungan dimana ia tinggal.

2.2.5 Kecelakaan akibat kerja

“An accident may be described as a result of a chain of events in which
something has gone wrong, resulting in an undesired conclusion” (International
Labour Organization). Yang dimaksud dengan kecelakaan kerja adalah suatu
kejadian yang disebabkan oleh suatu rangkaian dari kejadian-kejadian yang mana
telah terjadi sesuatu hal yang salah, yang menghasilkan hal yang tidak diharapkan.
Klasifikast akibat kecelakaan kerja menurut organisasi perburuhan internasional

(ILO) adalah sehagatbesilon ; Syamsurizal, FKM Ul, 2008.
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2.2.5.1 Klasifikasi kecelakaan dalam industri berdasarkan jenis kecelakaannya :

e Terjatuh

¢ Tertimpa benda jatuh

o Terkena benda-benda produksi

» Menginjak, melanggar atau terpukul benda diluar benda kejatuhan

e Terjepit / terperangkap

o Kchabisan tenaga atau pergerakan yang terlampau berat

o Terkena atau tersentuh benda panas

¢ Terkena atau tersentuh arus listrik

e Terkena atau tersentuh bahan — bahan yang merusak atau mengandung
radiast

¢ Dan lainnya, yang tidak terkelompokan, karena kekurangan data - data
yang mencukupi.

2.2.5.2 Klasifikasi kecelakaan dalam industri berdasarkan

perantaraannya/penyebabnya :

a  Mesin
e Mesin-mesin penggerak kecuali motor listrik
o Mesin transmisi
» Mesin — mesin pengerjaan logam
e Mesin — mesin kayu dan sejenisnya
e Mesin pertanian
¢ Mesin pertambangan

e Mesin — mesin yang terkelompokkan
Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.
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b. Alat — alat angkutan dan alat angkat

Mesin pengangkut dan peralatannya

Alat — alat angkutan diatas rel

Alat — alat beroda lainnya, kecuali kereta api
Alat — alat angkutan udara

Alat ~ alat angkutan air

Alat - alat angkutan lainnya

¢. Peralatan lain

Bejana bertekanan tinggi

Kilang, tungku

Instalasi pendinginan

Instalasi — instalasi listrik, termasuk motor listrik, diluar perkakas
tangan bertenaga listrik

Alat listnk

Alat kerja dan peralatannya

Perancah

Tangga

Peralatan lain yang belum termasuk klasifikasi tersebut

d. Bahan — bahan, zat dan radiasinya

Bahan peledak
Debu, gas, cairan dan bahan kimia terkecuali peledak
Benda — benda melayang

Radiasi
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¢. Lingkungan kerja

e Diluar bangunan
¢ Didalam bangunan

o Dibawah tanah

f. Penyebab lainnya yang belum terkelompokan.

¢ Hewan dan penyebab lainnya

23

2.2.5.3 Klasifikasi kecelakaan dalam industri berdasarkan sifat luka yang

diakibatkannya :

Patah tulang

Terkilir

Keseleo dan kejang-kejang

Gegar otak dan luka dalam lainnya
Amputasi

Cedera dan lainnya

Luka — luka lvar

Memar dan retak

Luka bakar

Keracunan akut

Dampak akibat cuaca, cahaya, dan kondisi sejenis
Sesak nafas

Akibat arus listnik

Akibat radiasi

Luka — luka lain yang tak terkelompokan
Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.
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3 Klasifikasi kecelakaan dalam industri berdasarkan lokasi tempat luka pada
tubuh :
e Kepala
e Leher
¢ Badan
¢ [engan
e Kaki

¢ Luka umum

2.2.6 Pencegahan Kecelakaan
Untuk mencegah kecelakaan tidak sampai terjadi pada suatu
pekerjaan dalam lingkungan pekerjaan, maka menurut Jnternational Labour
Organization ada beberapa cara yang telah umum digunakan untuk
meningkatkan keselamatan kerja, yang diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Peraturan Perundangan
Ketentuan — ketentuan yang harus dipatuli mengenai hal - hal seperti
kondisi kerja umum, perancangan, konstruksi, pemeliharaan, pengawasan,
pengujian, dan pengoperasian peralatan industri, kewajiban — kewajiban
para pengusaha dan pekerja, pelathan, pengawasan kesehatan,
pertolongan pertama, dan pemeriksaan kesehatan.
b. Standarisasi
Menetapkan standar — standar resmi, setengah resmi, ataupun tidak resmi,
misalnya mengenai konstruksi yang aman dari jenis — jenis peralatan
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industri tertentu, kebiasaan — kebiasaan yang aman dan sehat, ataupun

tentang alat pengaman perorangan.

. Pengawasan

Sebagai contoh adalah usaha — usaha penegakan peraturan yang harus

dipatuhi.

. Riset teknis

Termasuk hal- hal penyelidikan peralatan dan cirri-ciri bahan berbahaya,
penelitian tentang perlindungan mesin, pengujian masker pernafasan,
penyelidikan berbagai metode pencegahan ledakan gas dan debu atau
pencarian bahan-bahan yang paling cocck serta rancangan tali kerekan

dan alat-alat kerckan lainnya.

. Riset medis

Termasuk penyelidikan dampak fungsiologis dan patologis, dari faktor —
faktor lingkungan dan teknologi, serta kondist fisik yang amat
merangsang terjadinya kecelakaan.

Riset psikologis

Sebagai contoh adalah penyelidikan pola-pola psikologis yang dapat
mengakibatkan kecelakaan.

. Riset statistik

Untuk mengetahui jenis-jenis kecelakaan yang terjadi, berapa banyak,
kepada tipe orang yang bagaimana yang menjadi korban, dalam kegiatan-

kegiatan seperti apa, dan apa saja yang menjadi penyebabnya.
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h. Pendidikan
Meliputi pengajaran subjek keselamatan sebagai mata ajaran dalam
akademi teknik, sekolah — sekolah dagang ataupun kursus — kursus
magang.

1. Pelatihan
Sebagai contoh yaitu pemberian instruksi — instruksi praktis bagi para
pekerja, khususnya bagi pekerja baru dalam hal keselamatan kerja.

j. Persnasi
Sebagai contoh yaifu penerapan berbagat metode publikast dan imbauan
untuk mengembangkan kesadaran akan keselamatan,

k. Asuransi
Insentif finansial untuk meningkatkan pencegahan kecelakaan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pencegahan
kecelakaan ditempat kerja, sangat tergantung pada kerjasama dari berbagai
pihak antara lain : tenaga ahli dan profesi untuk membuat undang — undang,
pegawai pemerintah, ahli teknik, dokter, ahli ilmu jiwa, ahli statistik, guru —
guru dan tentu saja termasuk pengusaha dan tenaga kerja yang ada

didalamnya.

2.2,7 Alat pelindung diri
Menurut Tambunan (2007), perlindungan tenaga kerja melalui usaha — usaha
teknis pengamanan tempa, peralatan, dan lingkungan kerja adalah sangat di
utamakan. Namun kadang — kadang keadaan bahaya masih belum dapat

dikendalikap sepsrnhnyaosehingga perhudigopakan alat — alat pelindung din



28

yang disingkat dengan nama APD, atau Personal Protective Devices (PPD).
Alat — alat pelindung diri dapat digolongkan menurut bagian tubuh yang
dilindungi, seperti berikut ini :
a. Kepala: helm.
b. Mata : kacamata
¢. Muka : perisai muka
d. Tangan dan jari : sarung tangan
e. Kaki : sepatu
f. Alat pernafasan : masker berbagai jenis
g. Telinga : penutup telinga dari berbagai jenis
h. Tubuh : pakaian kerja dan berbagai bahan

Penyediaan APD oleh pihak perusahaan, tidak selalu memastikan
bahwa tenaga akan sefalu menggunakan, karena sering peralataan tidak
praktis dipakai dan menghambat gerakan dan kebebasan dalam bekerja.

Karenanya tidak mengherankan apabila kadang kala di abaikan oleh para

pekerja.
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BAB 3

KERANGKA KONSEP

3.1. Kerangka Teori
Berdasarkan teori faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi secara umum

maka didapat kerangka teori sebagai berikut:

Proses Menyelekasi
Rangsangan

Faktor Internal :

a. Kebutuhan psikologis
b. Latar belakang

~ Jenis kelamin

-  Umur

c. Pengalaman

- Lama bekerja Pg";ﬁs‘ Perilaku
Pelatihan > ’I  aman

INFOMASI y
d. Kepribadian kecelakaan

Y

e dll

Faktor Ekstemal :
Intensitas
Kontras
Gerakan
Ulangan

dHi

W
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3.2. Kerangka Konsep

Pada kerangka konsep ingin dilihat pengaruh berberapa indikator faktor
internal yang mempengaruhi persepsi risiko. Berdasarkan teori yang ada maka
kerangka konsep yang penulis susun berdasarkan pengamatan penulis adalah
sebagai berikut:

PERSEPSI RISIKO KECELAKAAN

KARATERISTIK

PEKERJA

= UMUR PERSEPSI terhadap

*» PENDIDIKAN pekerjaan

» [Lamakerja >

» Pelatihan PERSEPSI terhadap
pemakaian APD

PERSEPSI terhadap
prosedur kerja

Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.
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Untuk mempermudah proses penelitian, maka di bawah ini akan dijelaskan

definisi operasional dari variabel penelitian

Variabel Definisi Alat Kategori Skala
Operasional Ukur

Karakteristik Responden yang - Kuesioner &

Pekerja bekerja di unit kelapa wawancara
sawit PT. X Sumbar - Data
tahum 2008 yang personalia
bertugas menjadi - Observasi
tenaga pemanen di lapangan
perkebunan kelapa
sawit :

1. Umur Usia responden Kuesioner 1. <20 tzhun Ordinal
dihitung sejak lahir 2, 20 - 40 tahun
sarnpai penelitian 3.>40 tahun
berlangsung

2, Pendidikan Jenjang pendidikan Kuesioner 1.SD Ordinal
tertinggi yang 2. SMP
ditempuh 3. SMA

3. Lama Kerja Lama kerja responden | Kuesioner < 3 tahun Ordinal
terhitung sejak awal 3 — 6 tahun
masuk hingga > 6 tahun
peneliian berlangsung,

4, Pelatihan Pengalaman pelatihan | Kuesioner 1. Pemah Ordinal
kerja yang dijalani oleh 2. Tidak Pernah
responden
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Persepsi Risiko
Kecelakaan

Persepsi
terhadap
Pekerjaan

Persepsi
Pemakaian
APD

Persepsi
terhadap
prosedur kegja

Cara pandang
responden terhadap
keyakinan terjadinya
kecelakaan/kerugian

Cara pandang
responden terhadap
pekerjaan yang
dilakukan meliputi :
Bahaya kerja

Tingkat kecelakaan
Frekuensi Kecelakaan
Penyebab kecelakaan

Cara pandang
responden terhadap
pemakaian APD yang
meliputi :

Kebiasaan memakai
APD

Ketersediaan APD
Fungsi APD

Aturan penggunaan
APD

Cara pandang
responden terhadap
cara kerja (prosedur)
kerja  yang  biasa

dilakukan, yang
meliputi :
Bekerja sesuai prosedur
Kepatuhan pada
prosedur

Prosedur kerja yang
aman

Kuesioner &
wawancara

Kuesioner &
wawancara

Kuesioner &
wawancara

Kuesioner &
wawancara

Buruk <2
Sedang2.01-3
Baik >3

Buruk <2
Sedang2.01 -3
Baik >3

Buruk <2
Sedang2.01 -3
Baikk >3

Ordinal

Ordinal

Ordinal
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BAB 4

METODOLOGI PENELITIAN

4.1, Desain Penelitian
Desain dimana gambaran persepsi penelitian ini adalah dengan rancangan
penelitian Cross Sectional. Dimana gambaran persepst risiko kecelakaan dilihat pada

safu saat saja ketika melakukan pengukuran pada sample (responden).

4.2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada bulan Mei 2008 yang bertempat di unit kelapa

sawit PT. X Sumbar th 2008.

4.3. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh pekerja panen pada PT. X, sedangkan sampel
penelitian adalah sebagian pekerja panen di unit kelapa sawit PT. X. Pada penelitian
ini kecukupan responden dihitung berdasarkan rumus estimasi proporsi dengan
presisi mutlak.

n = Z*1-a/2P(1-P)
dZ

n : jumiah sampel
P : proporsi pada sample : 40% (NIOSH 1999)
Z*1-a/2: status error rata-rata : 1,96

d : simpangan dari presis pada populasi : 0,15
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n = (1.96Y (0.40)(1-0.40)
0,15%
= 40,977
Jumlah responden yang dibutuhkan sebesar 40,977, ditambah 10% yaita

45,074 menjadi 45 pekerja.

4.4, Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara: yaitu pengambilan data
primer yang berupa kuesioner dan wawancara pada responden penelitian. Selain itu
untuk data sekunder yang bersifat pendukung akan diambil dari laporan kecelakaan

kerja di unit kelapa sawit PT. X Sumbar th 2008,

4.5. Pengolahan Data
Data yang sudah didapat akan diolah melalui proses:

1. Editing
Data yang diperolch dari data primer dilakukan pengecekan untuk mengetahui
kelengkapan jawaban dari responden, jika terjadi kesalahan atau data kurang
lengkap kemudian diperbaiki dengan melakukan wawancara pada responden

yang bersangkutan.

2. Cleaning

Data yang telah dimasukan ke dalam program komputer dilakukan pembersihan
data (Cleaning) yaitu pengecckan kembali apakah ada kesalahan atau tidak dalam

mengentri data kekomputer.
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Coding

Pengkodean data dilakukan setelah lengkap dan tidak ada kesalahan dalam proses
entri yang bertuyjuan untuk memudahkan pada saat penyajian data ketika di
analisa.

Processing

Setelah semua data pada kuesioner lengkap dan telah dilakukan pengkodean serta
penskoran maka selanjutnya data diproses agar dapat di analisis. Pemrosesan data

dilakukan dengan menggunakan program computer.

4.6. Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan cara:

Univariate

Semua variabel berskala ukur akan dianalisis secara universal dalam bentuk
distribusi frekuensi, informasi akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan narasi.
Bivariate

Data dianalisis dengan melihat hubungan dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Analisis Bivariate im dilakukan dengan analisa Chi Square dan
dilihat kemaknaan dari hubungan kedua variabel tersebut. Hubungan di nilai

bermakna bila P valuenya < 0,05.
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BAB 5

HASIL PENELITIAN

5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk melihat item pertanyaan mana yang dapat
digunakan sebagai alat ukur sebuah dimensi dalam penelitian ini. Dalam penelitian
ini terdapat 3 dimensi yaitu persepsi terhadap risiko pekerjaan, persepsi terhadap
penggunaan APD dan persepsi terhadap prosedur kerja. Untuk setiap dimensi akan
dilihat indikater (petanyaan yang digunakan) mana yang valid dan tidak valid,
Ukuran valid tidaknya sebuah indikator (pertanyaan) dapat dilihat dari nilai korelasi
pearson yang ditampitkan dari hasil analisisnya (Corrected Item-Total Correlation)
yang nilainya harus lebih besar dar r tabel. Untuk jumlah responden 45 orang maka
nilai r tabelnya dengan derajat bebas n-2=45-2=43 adalah 0.301.

Uji reliabilitas pada penelitian ini adalah uji untuk melihat konsistensi jawaban
responden dalam menjawab sebuah subdimensi. Uji ini menggunakan indikator nilai
alpha cronbach . Sebuah dimensi dikatakan sudah reliabel jika nilai alpha cronbach
> 0.5 . Hasil rekapitulasi dari uji validitas dan reliabilitas nampak pada lampiran 1.

Untuk hasil analisis validitas, maka semua indikator (pertanyaan) yang
mengukur dimensi persepsi risiko terhadap pekerjaan dan persepsi terhadap APD
adalah valid. Artinya pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
persepst risiko pekerjaan dan persepsi terhadap APD cukup mampu untuk mengukur

kedua dimensi diatas. Untuk dimensi persepsi terhadap prosedur kerja, dari 8
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pertanyaan yang digunakan untuk mengukur, termyata hanya ada 6 pertanyaan yang
valid dan reliabel.

Untuk hasil uji reliabiliti, maka terlihat bahwa untuk semua dimensi yang sudah
valid, nilai alpha cronbach sudah lebih besar dari 0.5 . artinya bahwa untuk sebuah
dimensi yang valid maka dimensi tersebut sudah reliabel. Untuk dimensi persepsi
risiko pekerjaan dari 15 indikator penyusunnya memiliki nilai alpha cronbach
0.894. Untuk dimensi persepsi terhadap APD dari 13 indikator penyusunnya
memiliki nilai aipha cronbach 0.898. Dan untuk dimensi persepsi terhadap prosedur

kerja dari 6 indikator penyusunnya memiliki nilai alpha cronbach 0.759.

5.2. Analisis Distribusi Frekuensi
5.2.1. Analisis Distribusi Frekuensi Identitas Pekerja

Tabel 5.1.
Distribusi Frekuensi Identitas Pekerja Panen
di Unit Kelapa Sawit PT. X Sumbar tahun 2008

Identitas Pekerja Frekuensi Persen
1. Umur/ Usia
< 20 tahun 3 6.7
20 — 40 tahun 38 84.4
> 40tahun 4 8.9
2. Pendidikan
SD 7 15.6
SMP 23 51.1
SMA 15 33.3
3. Lama Kerja
3-6 tahun 30 66.7
>6 tahun 15 33.3
4. Pelatihan
Pernah 4 ' 89
Tdk pernah 4] 91.1
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Dari hasil tabel 5.1 dapat dilihat mayoritas responden berusia antara 20 tahun
hingga 40 tahun (84.4%), berpendidikan SMP (51.1%), dengan lama kerja antara 3

tahun hingga 6 tahun (66.7%), dan tidak pernah mendapat pelatihan (91.1%).

5.2.2. Analisis Distribusi Frekunensi Persepsi Risiko Kecelakaan

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Faktor Persepsi Risiko Kecelakaan Pekerja Panen

di Unit Kelapa Sawit PT. X Sumbar tahun 2008

Persepsi Frekuensi Persen

1. Ristko Pekerjaan

Buruk 0 0

Sedang 33 73.3

Baik 12 26.7
2. Pemakaian APD

Buruk 29 64.4

Sedang 16 35.6

Baik 0 0
3. Prosedur Kerja

Buruk 0 0

Sedang 40 88.9

Baik 5 11.1

Untuk analisis distribusi frekuensi persepsi risiko kecelakaan tiap dimensi
didapat dari merata-ratakan seluruh indikator dimensi yang sudah valid dan reliabel.
Hasil dari nilai rata-rata tersebut kemudian dikatagorikan menjadi persepsi "buruk’
untuk nifai rata-rata kurang dari 2, ’sedang’ untuk nilat rata-rata antara 2 hingga 3
dan ’baik’ untuk nilai rata-rata lebih baik dari 3.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa responden yang berpersepst baik terhadap
pekerjaan sebanyak 26% dan persepsi sedang sebanyak 73%, tidak ada responden

yang berpersepsi buruk terhadap pekerjaan,
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Untuk persepsi terhadap pemakaian alat pelindung diri (APD), tidak ada
responden yang berpersepsi baik terhadap pemakaian APD. Yang sedang (35.6%),
mayoritas responden berpersepsi buruk (64.4%)

Untuk persepsi terhadap prosedur kerja, responden yang berpersepsi baik
{(11.1%) mayoritas responden berpersepsi sedang (89.9%) dan Tidak ada responden

yang berpersepsi buruk terhadap prosedur kerja.

5.3. Analisis Hubungan Antara Lama Kerja dan Pelatihan Terhadap Persepsi
Risiko Kecelakaan
5.3.1. Analisis Hubungan Antara Lama Kerja Terhadap Persepsi Risiko
Kecelakaan

Tabel 5.3
Hubungan Antara Lama Kerja Dengan Persepsi Risiko Kecelakaan Pekerja Panen

Di Unit Kelapa Sawit PT. X Sumbar tabun 2008

Lama Persepsi Angka
Kerja Burak Sedang Baik Probabilitas
0 27 3
— 0,
Resiko | 3 ~6thun | 0% im0, 90 % 0% 0001
Pekerjaan o 0 6 9 ’
>6mhun | 0% o 20% 0%
0 20 10
- o
Memakai | >~ S #hun | n% 0% 66.7 % 333 % 0.746
APD | 6tahun | n% 0 s 6 ’
0% 0% 20%
0 29 i
- 0
Prosedur |5~ SEhun | 0% 4o %67 % 33 0,036
Kerja o 0 11 3 )
>6tahun | n% 0% 733 % 267%

Dari data hasil penelitian dapat terlihat hubungan antara lama kerja dengan
persepsi terhadap pekerjaan, menggunakan uji chi-square dimana didapat nilai p-

value 0.001 M@%ﬁ&@m&g@pwd%@a dengan persepsi terhadap
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pekerjaan. Dari tabel tabulasi silang terlihat ada perbedaan proporsi dimana untuk
responden yang lama bekerja antara 3 tahun hingga 6 tahun, mayoritas berpersepsi
sedang (90%), sedang responden yang lama bekerja lebih dari 6 tahun mayoritas
berpersepsi baik (60%).

Untuk melihat hubungan antara lama kerja dengan persepsi pemakaian alat
pelindung diri, dari hasil uji chi-square didapat nilai p-value 0.746 yang artinya tidak
ada hubungan antara lama kerja dengan persepsi terhadap pemakaian APD. Dari
tabel tabulasi silang terlihat tidak ada perbedaan proporsi dimana untuk kedua
katagori lama bekerja, mayoritas responden berpersepsi buruk 66.7% (lama bekerja 3
sd 6 tahun) dan 60% (lama bekerja lebih dari 6 tahun).

Untuk melihat hubungan antara lama kerja dengan persepsi terhadap prosedur
kerja, dari hasil uji chi-square didapat nilai p-value 0.036 yang artinya ada hubungan
antara lama kerja dengan persepsi terhadap prosedur kerja. Dari tabel tabulasi silang
terlihat ada perbedaan proporsi dimana untuk responden yang lama bekerja antara 3
tahun hingga 6 tahun lebih banyak berpersepsi sedang (96.7%) dibandingkan dengan

responden yang lama bekerja lebih dari 6 tahun berpersepsi sedang (73.3%).
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5.3.2. Analisis Hubungan Pelatihan Terhadap Persepsi Risiko Kecelakaan

Di Unit Kelapa Sawit PT. X Sumbar tahun 2008

Tabel 5.4
Hubungan Antara Pelatihan Dengan Persepsi Risiko Kecelakaan Pekerja Panen
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Pelatihan Burak s;eal;;p Bk m%gﬁm
. 0 4 )
Resiko Pemah |/ ‘n¥% 0% 100 % 0% 0.561
Pekegaan | Tidak | o 0 29 12 ’
Pemsh ® 0% 70,7 % 293 %
. 0 4 0
Memakai | FoR8R 0, 0% 0% 100 % 0% 0281
APD Tidak | . 0 25 16 »
Pemah 0% 61 % 39%
Pernah n% d 4 0
Prosedur 0% 100 % 0% | 000
Kerja Tidak y 0 36 5 ,
Pemnahh | °7° 0% 37.8 % 122 %

Untuk melihat hubungan antara pelatihan dengan persepsi terhadap
pekerjaan, dari hasil uji chi-square didapat nilai p-value 0.561 yang artinya tidak ada
hubungan antara pelatihan dengan persepsi terhadap pekerjaan. Dari tabel tabulasi
silang terlihat tidak ada perbedaan proporsi dimana untuk responden yang pernah
atau tidak pemah ikut pelatiban kerja mayoritas berpersepsi sedang, untuk yang
pernah (100%) dan tidak pernah (70%). Perbedaan antara 100% dengan lama bekerja
70.7% tidak signifikan, hal ini karena untuk responden yang mendapatkan pelatihan
jumlahnya ada 4 orang, sehingga perubahan satu orang nilainya sebesar 25%.

Untuk melihat hubungan antara pelatihan dengan persepsi pemakaian alat
pelindung diri, dari basil uji chi-square didapat nilai p-value 0.281 yang artinya tidak
ada hubungan antara pelatihan dengan persepsi terhadap pemakaian APD. Dari tabel

tabulasi silan@éestipatriidak adgapeshedanifivopozdeimana untuk responden yang
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pernah atau tidak pernah ikut pelatihan kerja mayoritas berpersepsi buruk, untuk
yang pernzh (100%) dan tidak pernah (61%). Perbedaan antara 100% dengan lama
bekerja 61% tidak signifikan, hal ini karena untuk responden yang mendapatkan
pelatihan jumlahnya ada 4 orang, sehingga perubahan satu orang nilainya sebesar
25%.

Untuk melihat hubungan antara pelatihan dengan persepsi terhadap prosedur
kerja, dari hasil uji chi-square didapat nilai p-value 1.00 yang artinya ada hubungan
antara pelatihan dengan persepsi terhadap prosedur kerja. Dari tabel tabulasi silang
terlihat tidak ada perbedaan proporsi dimanz untuk responden yang pemah atan
tidak pernah ikut pelatihan kerja mayoritas berpersepsi buruk, untuk yang pernah
(100%) dan tidak pemah (87.8%). Perbedaan antara 100% dengan lama bekerja
87.8% tidak signifikan, hal ini karena untuk responden yang mendapatkan pelatihan

jumiahnya ada 4 orang, schingga perubahan satu orang nilainya sebesar 25%.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1. Identitas Pekerja

Mayoritas responden berusia antara 20 tahun hingga 40 tahun (84.4%),
berpendidikan SMP (51.1%), dengan lama kerja antara 3 tahun hingga 6 tahun (66.7%),
dan tidak pernah mendapat pelatihan (91.1%).

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada bab 5, mayoritas responden berusia
produktif, berpendidikan rendah dan masa kerja yang belum lama dan tidak pernah
mendapatkan pelatihan sehingga dapat menjadi penyebab tingginya kecelakaan kerja.
Latar belakang méinpengaruhii stimulus seseorang (Dirgagunasa, 1992).

Lama kerja yang sebentar atau 1;un lama dapat menjadi pemicu terjadinya stres
dan diperberat dengan adanya beban kerja yang besar (Munandar, 2001). Masa kerja
vang lama membuat pekerja merasa bosan akan rutinitas kerjanya dan pada akhirnya
dapat menimbulkan stres kerja, sedangkan lama kerja yang singkat dapat menimbuikan
stres jika beban kerja yang diberikan terlalu besar dan tidak sesuai dengan
kemampuannya,

Untek indentitas umur azkan berhubungan erat dengan lamanya bekerja.
Responden yang sudah tua urnumnya adalah mereka yang sudah lama bekerja di
perusahaan tersebut. Semakin lama bekerja maka akan menambah pengalaman kepada

pekerja, khususnya untuk bertindak hati-hati dalam melakukan pekerjaan schingga
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terhindar dari kecelakaan pada saat bekerj ataupun berpengalaman untuk menghindar
dari kecelakaan dalam bekerja.

Menurut David Krech (1962), persepsi seseorang terhadap risiko dipengaruhi
oleh frame of reference yaitu kerangka pengetahuan yang dimiliki dan field of experince
yaitu pengalaman yang telah dialami. Demikian juga dengan Fisher (1984) Suta Irwin
Rosentoch dan Becker (1974) yang berpendapat bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi persespsi adalah pengalaman.

Untuk tingkat pendidikan pada pekerjaan memanen kelapa sawit dianggap
homogen karena dianggap tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
persepsi risiko. Dengan tingkat pendidikan maksimal SMA dengan jenis pekerjaan yang
bersifat ’kasar’, ditambah tidak adanya sistem penilaian kerja yang formal dan juga
interaksi yang terjadi antara mereka menyebabkan tingkat pendidikan dipandang tidak
berpengaruh terhadap persepsi risiko pekerja.

Menurut Pavid Krech (1962) Bahwa persepsi seseorang tidak dipengaruhi oleh
tua mudanya seseorang. Kerangka pengetahuan yang dimiliki dari proses pendidikan,

pengamatan atau bacaan.

6.2. Persepsi Risiko Kecelakaan
Hasil analisis untuk persepsi terhadap pekerjaan menunjukan responden
mengganggap bahwa pekerjaan yang mereka lakukan memiliki risiko terjadinya

kecelakaan yang cenderung tinggi. Dengan tidak adanya pekerja yang menggagap risiko
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pekerjaaannya rendah, berarti semua pekerja sepakat bahwa pekerjaan yang mereka
lakukan cukup berisiko.

Menurut WHO (1999), risk perception merupakan proses dimana individu
menginterpretasikan informasi mengenai risiko yang mereka peroleh.

Bentuk kecelakaan kerja di perkebunan sawit pada kegiatan panen adalah berupa
tertimpa pelepah dan tandan buah, mata terkena kotoran dan getah, Iuka tersayat oleh
mata dodos dan mata egrek. Penyebab tingginya risiko pada pekerja panen di PT, X
disebabkan karena pohon kelapa sawit yang mereka panen rata-rata usianya lebih dari 10
tahun dengan ketinggian rata-rata lebih dari 5 meter. Dengan rata-rata berat tandan buah
lebih dari 12 kg. Kondisi lahan yang kurang datar dengan banyak parit dan lubang serta
jalan yang licin akan menyulitkan pada waktu memanen sehingga mudah kecelakaan
kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang perah dilakukan oleh Situmorang (2008)
yang berjudul *Karakteristik Kecelakaan Kerja Di Perkebunan’.

Bentuk kecelakaan kerja-di-perkebunan, khususnya perkebunan sawit dan karet
adalah tertimpa pelepah dan buruh bagian panen dan pembersihan lahan, Bentuk dari
kecelakaan kerja tersebut berdampak pada risiko cacat anggota tubuh seperti mata buta
bagi pemanen buah sawit dan penderes karet, bahkan menemui ajal ketika tertimpa
tandan sawit.

Hasil apalisa untuk persepsi terhadap pemakaian APD menunjukan bahwa
responden masih berpersepsi buruk terhadap penggunaan APD. Hal ini disebabkan
karena tidak tersedianya APD ditempat kerja dan juga tidak adanya kewajiban terhadap

penggunaan APD. Pihak perusahaan hanya menyarankan kepada mereka untuk
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menggunakan APD, mereka tidak mewajibkan dalam hal penggunaan APD. Perusahaan
tidak menyediakan APD untuk digunakan oleh pekerja pada saat panen. Para pekerja
menganggap bahwa APD tidak benar-benar dapat menghindarkan mereka dari luka
ketika tertimpa tandan atau pelepah kelapa sawit. Selain itu rasa tidak nyaman ketika
menggunakan APD juga turut menyebabkan rendahnya persepsi terhadap pemakaian
APD. Penggunaan APD juga dianggap dapat mengganggu proses kerja sementara
mereka dibebani oleh target yang tinggi.

Menurut Tambunan (2007) salah satu bentuk pencegahan terjadinya kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja adalah Alat Pelindung Diri (APD)/Personal Protective
Equipment (PPE/Safety Gear/ Protective Clothing dan Equitment sesuai keperluan
dengan cara yang prosedural oleh pekerja saat bekerja, khususnya saat menghadapi
kondisi-kondisi berbzhaya di tempat kerja.

Hasil analisa persepsi terhadap prosedur ini menunjukan bahwa responden
mengganggap bahwa prosedur kerja yang mereka lakukan sudah cukup baik. Hal ini
sesuai dengan hasil analisa yang menyatakan bahwa tidak adanya pekerja yang
menggagap persepsi terhadap prosedur kerja adalah rendah, ini berarti bahwa semua
pekerja sepakat bahwa prosedur kerja yang mereka jalankan swdah cukup baik dan
mampu mencegah terjadinya kecelakaan. Cara mereka bekerja mengikuti prosedur
standar panen lebih disebakan karena mereka tidak ingin terjadi kesalahan pada saat
memanen. Kesalahan pada saat memanen diantaranya memotong tandan buzh yang tidak

sesnai dengan prosedur dapat menyebabkan terganggunya produksi tandan buah musim
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tumbuh selanjutnya. Jika hal ini terjadi maka pekerja akan dikenai samngsi berupa
pemotongan upah.

Menurut Rankine dan Fairhurst (1999) panen dengan menggunakan dodos atau
egrek untuk pemotongan tandan buah dan pelepah yang berlebihan akan mengurangi
hasil buah pada tahun berikutnya.

6.3. Apalisa Hubungan Lama Kerja Terhadap Persepsi Risiko Kecalakaan

Dari hasil analisis hubungan lama kerja terhadap persepst risiko kecelakaan
menggunakan uji chi-square maka didapat bahwa lama bekerja hanya berhubungan
terhadap persepsi pada pekerjaan dan persepsi pada prosedur kerja. Dart tabulasi silang
terlihat semakin lama bekerja maka pekerja cenderung berpersepsi baik terhadap
pekerjaan dan prosedur kerja. Hal ini dapat di maklumi karena semakin lama bekerja
maka faktor pengalaman yang mereka miliki selama bekerja membentuk kesadaran akan
bahaya kerja yang mereka akui. Tingginya tingkat kecelakaan kerja yang terjadi di
tempat kerjanya juga ikut membentuk persepsi yang baik terhadap risiko kecelakaan
kerja.

Lama bekerja juga berpengarub terhadap persepsi terhadap prosedur kerja.
Semakin Jama orang yang bekerja maka proses pembelajaran juga semakin lama, Proses
pembelajaran adalah adanya perkembangan dalam melaksanakan tugasnya yang
merupakan hasil dari praktek dan pengalaman (Anshar Sunyoto Munandar, 2001).
Tingginya kesadaran pada pekerja yang sudah lama bekerja akan tingginya risiko kerja

yang dijalani akan membentuk persepsi terhadap prosedur kerja yang dijalani menjadi
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baik. Persepsi terhadap prosedur kerja yang tinggi ini teraplikasikan pada sikap berhati-
hati pada saat bekerja, bekerja mengikuti prosedur, terkadang melakukan inistatif cara
bekerja dalam rangka menghindari kecelakaan kerja. Dengan melakukan tindakan
tersebut, mereka meyakini akan semakin kecil risiko kecelakaan yang akan dialami.

Lama bekerja tidak berpengaruh pada penggunaan APD. Dari hasil analisa
terlihat bahwa untuk orang yang lama bekerja dan orang yang belum lama bekerja
persepsinya buruk terhadap penggunaan APD. Hal ini disebakan karena ketidak
ketersediaan APD di tempat kerja dan juga tidak adanya peraturan perusahaan yang -
mewajibkan pekerja untuk meggunakan APD, Penggunaan APD masih dianggap
mengganggu proses kerja yang mereka lakukan, hal ini karéna adanya rasa tidak nyarman

pada saat menggunakannya,

6.4, Analisa Hubungan Pelatihan Terhadap Persepst Risiko Kecelakaan

Pelatihan pada umumnya dilakukan di setiap perusahaan, tujuannya untuk
menyesuaikan keterampilan yang dimiliki oleh pekerja agar sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh perusahaan. Pelatihan yang dilakukan di PT. X umumnya lebih bersifat
teknis yaitu bagaimana memanen kelapa sawit dengan bepar. Pelatthan ini hanya
diberikan pada saat pertama kali calon pekerja mulai bekerja di perusahaan tersebut.
Dari 45 responden hanya 4 orang yang pernzh mendapatkan pelatihan mengenai
keselamatan kerja dan penanganan pada kecelakaan.

Dari hasil apalisis hubungan dengan menggunakan uji chi-square maka secara

umum didapat bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap persepsi risiko kecelakaan

Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.



49

(persepsi terhadap pekerjaan, penggunaan APD dan prosedur kerja). Hasil ini dapat
disebabkan olek beberapa faktor. Diantaranya tidak adanya kebijakan yang jelas
terhadap keselamatan kerja di perusahaan schingga kurang berpengaruh terhadap
persepsi pekerja yang pernah mendapatkan pelatihan kerja. Selain itu budaya
keselamatan dan kesehatan kerja yang rendah ikut juga berpengaruh terbadap perepsi
mereka yang telah mendapatkan pelatihan, Mereka menganggap bahwa pelatihan yang
mereka lakukan hanya bersifat menambah pengetahuan belaka dan hanya berguna untuk
membantu rekan kerja yang mengalami kecelakaan kerja.

Faktor lain yang menyebabkan pelatihan tidak mempengaruhi persepsi risiko
kecelakaan adalah karena tidak adanya kebijakan untuk mengembangkan kemampuan
mereka di bidang keselamatan dan keschatan kerja (K3). Mercka hanya dilatih skillnya
tapi tidak ada usaha pengembangan skillnya. Menurut Sikula (1976) pelatihan adalah
proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan
terorganisir, sehingga tenaga kerja noomanajerial mempelajari pengetahuan dan
keterampilan teknis untuk tujuan tertentu. Karena waktunya yang singkat, tidak adanya
pelatihan yang kontinu, sehingga tidak berpengaruh terhadap persepsi pekerja yang telah

mengalami pelatihan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Késimpnlan

Mengacu pada tujuan penelitian yang ada di bab 1 dan juga hasil penelitin di

bab 5 maka dapat disimpulkan sebagai bertkut

1.

Persepsi rerponden terhadap risiko kerja pada proses panen cenderung sedang.
Dikarenakan Iokasi dan situasi tempat kerja panen kelapa sawit mempunyai
pohon yang tinggi dan tandan buah yang dihasilkan juga berat. Selain itu juga
karena kondisi lahan yang berlubang, licin dan berparit

Persepsi terhadap pemakaian alat pelindung diri (APD) cenderung buruk. Hal ini
disebakan karena tidak adanya kewajiban dari perusahaan tentang penggunaan
APD dan tidak disediakannya APD oleh perusahaan. Selain itu penggunaan APD
dianggap menghambat proses pekerjaan karena ketidak nyamanan ketika
menggunakan APD.

Persepsi terhadap prosedur kerja cenderung sedang. Hal ini disebabkan karena
mereka menilai pekerjaan yang mereka jalankan risikonya cukup tinggi sehingga
dalam bekerja mereka berusaha mengikuti prosedur keselamatan dan selalu
bersikap hati-hati agar mereka tidak mengalami kecelakaan kerja.

Lama bekerja hanya berhubungan dengan persepsi pekerjaan dan persepsi
terhadap prosedur kerja, dimana pekerja yang sudah lama bekerja cenderung
berpersepsi baik. Hal ini dikarenakan adanya proses pembelajaran dalam bekerja

sehingga seiring dengan waktu akan menimbulkan kesadaran kepada para

pekerja.
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5. Pelatihan tidak berhubungan dengan persepsi risiko kecalakaan. Hal ini

dikarenakan pelatihan yang dijalankan bersifat tidak kontinu dan juga tidak
adanya budaya K3 yang dicanangkan oleh perusahaan, mercka menganggap
bahwa pelatihan yang diberikan hanya bersifat menambah pengetahuan dan
hanya berguna untuk l.nemben' pertolongan pada rekan kerja ketika terjadi
kecelakaan kerja.

7.2 Saran

7.2.1 Bagi perusahaan

1.

Perusahaan perlu menyediakan alat pelindung diri yang layak untuk pekerja
petugas panen seperti sepatw, helm, kaca mata, sarung tangan dan pakaian kerja.
Perusahaan membuat peraturan kebijakan K3 dan mewajibkan penggunan alat
pelindung diri

Perlu adanya pelatihan reguler mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menanamkan budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja di perusahaan

7.2.2 Bagi Peneliti Lain

1.

Perlu dilakukannya penelitian lebih terpadu terhadap semua faktor yang
mempengarihi persepsi risiko kecelakaan.
Perlu di indentifikasikan cara kerja para pemanen yang sering menimbulkan

risiko kecelakaan.
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7.2.3 Bagi Ahli K3
Perlu di teliti kemungkinan faktor-faktor dominan yang menimbulkan risiko
kecelakaan kerja, baik dari cara kerja/prosedur kerja, alat yang digunakan ataupun

dari segi psikologi pekerja .
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Validitas & Reliabilitas Persepsi Pekerjaan

Reliability Statistics

LAMPIRAN

Cronbach's
Alpha N of ltems
894 15
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if tem-Total | Alpha if ltem

ltern Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Al 41.0222 20.189 456 .893
A2 41.2444 20.643 492 890
A3 41.4444 20.298 495 .890
Ad 41.3333 20.273 651 .885
A5 41.4889 20.983 461 891
AB 41.3111 19.901 629 .885
A7 41.3778 20.786 514 .589
A8 41.3778 15.968 .584 .887
A9 41.3333 20.636 431 893
A10 41.3778 20.422 514 .888
Alt 41,5333 19.391 522 .885
A2 41.6000 19.382 634 884
Al3 41.5333 20.073 .581 .B87
Al4 41.4667 18.936 .718 .880
Al5 41.2222 20.359 709 884

Validitas & Reliabilitas Persepsi Penggunaan APD

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
898 13
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ltem.-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach’s
Scale Meanif | Variance if itern-Total Alpha if ltem
| _ Itern Deleted | ltem Deleted | Correlation Deleted

81 24,2222 17.631 B45 .889
B2 24.1333 18.800 491 896
B3 24.2000 17.709 .640 .88g
B4 23.88859 17.919 .6ac .B86
BS 23.86587 17.982 q14 .B86
B6 23.8000 17.755 595 .886
BY 23.8222 17.922 748 .884
B8 23,8667 18.845 504 .B95
B9 23,8667 17.800 692 .886
B10 23.8667 18.255 .588 891
B11 24.0222 19.659 Ad4 897
812 24.0222 18.886 466 897
B13 23,8889 19.465 502 895

Validitas & Reliabilitas Persepsi Terhadap Prosedur Kerja

Rellability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
759 6
item-Total Statistics
Scale Comected Cronbach's
Scale Meanif | Variance if ltem-Total Alpha if ltem
ltern Deleted | item Deleted | Correlation Deleted
C1 14.4222 1.749 .563 T21
C3 14.4444 1.798 399 749
C4 14.4444 1.753 464 736
C5 14,3556 1.371 529 724
ce 14.6667 1.227 B11 701
C7 14.4444 1.662 599 707
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Umur

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid <20 3 6.7 6.7 6.7
20-40 38 84.4 84.4 91.1
>40 4 8.9 8.9 100.0
Total 45 100.0 100.0
Analisa Univariate
Pendidikan terakhir
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SD 7 156 156 15.6
SMP 23 51.1 51.4 66.7
SMA 15 333 333 100.0
Total 45 100.0 100.0
Lama Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  3-6 tahun 30 66.7 66.7 66.7
=6 tahun 15 333 333 100.0
Total 45 100.0 100.0
pelatihan K3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaiid pernah 4 8.9 8.9 8.9
tidak pernah 41 91.1 91.1 100.0
Total 45 100.0 160.0
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AnaliBivariate

Crosstabs

Case Processing Summary

Persepsi risiko..., Syamsurizal, FKM Ul, 2008.

Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent Percent
Lama Kerja * Persepsi
terhadap pekerjaan 45 100.0% 0 .0% 45 100.0%
Lama Kerja * Persepsi
terhadap APD 45 100.0% 0 0% 45 100.0%
Lama Kerja * Persepsi
ferhadap prosedur kerja 45 100.0% 0 0% 45 100.0%
pelatihan K3 * Persepsi
terhadap pekerjaan 45 100.0% 0 0% 45 100.0%
pelatihan K3 * Persepsi . o
terhadap APD 45 100.0% 0 0% 45 100.0%
pelatihan K3 * Persepsi
terhadap prosedur kerja 45 100.0% 0 0% 45 100.0%
Lama Kerja * Persepsi terhadap pekerjaan
Crosstab
Persepsi terhadap
pekeriaan

__ Sedang Baik Total
Lama 3-6tahun Count 27 3 30
Kerja % within Lama Kerja 90.0% 10.0% | 100.0%

>Gtahun  Count 6 g 15

% within Lama Kerja 40.0% 60.0% 100.0%
Total Count 33 12 45

% within Lama Kerja 73.3% 26.7% 100.0%




Chi-Square Tesis

Asymp. Sig. | Exact Sig. { Exact Sig.
Vailue df {2-sided) (2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 12.784° 1 .000
Continuity Correctior® 10.355 1 .001
Likelihood Ratio 12.497 1 000
Fisher's Exact Test .001 001
;‘:::g:g;t‘"ear 12.500 1 000
N of Valid Cases 45

a. Computed only for a 2x2 table

b. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.
00.

Lama Kerja * Persepsi terhadap APD

Crosstab
Persepsi terhadap
APD
- Buruk Sedang Total

Lama 3-8tahun Count 20 10 a0
Kerja % within Lama Kerja 66.7% 33.3% 100.0%
>6tahun  Count 9 6 15

% within Lama Kerja 60.0% 40.0% 100.0%

Totat Count - 23 16 45
% within Lama Kerja 64.4% 35.6% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.

Value df {2-sided) {2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square .194P 1 660
Continuity Correction? 012 1 912
Likelihaod Ratio 192 1 661
Fisher's Exact Test 746 452
Linear-by-Linear
Association -190 1 663
N of Valid Cases 45

8. Computed only for a 2x2 table

b. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.
33.
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Lama Kerja * Persepsi terhadap prosedur kerja

Crosstab
Persepsi terhadap
prosedurkerja |
- Sedang Baik Total
Lama 3-6tahun Count 29 1 30
Kena % within Lama Kerja 96.7% 3.3% { 100.0%
>6 tahun  Count 1 4 15
% within Lama Kerja 73.3% 26.7% 100.0%
Total Count 40 5 45
% within Lama Ketja 88.9% 11.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df {2-sided) {2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 5.513° 019
Continuity Correctior? 3.403 .065
Likelihood Ratio 5.229 .022
Fisher's Exact Test .036 036
Py :tfo'l;'”ea' 5.390 1 020
N of Valid Cases 45

a. Computed only for a 2x2 table

b. 2 cells (50.0%) have exp

57.

pelatihan K3 * Persepsi terhadap pekerjaan

ected count fess than 5. The minimum expected count is 1.

Crosstab
Persepsi terhadap
pekerjaan
Sedan Baik Total

pelatihan  pemah Count 4 D 4
K3 % within pelatihan K3 100.0% 0% 100.0%
tidak pemah  Count 29 12 41

% within pelatihan K3 70.7% 28.3% 100.0%

Total Count 33 12 45
% within pelatihan K3 73.3% 26.7% 100.0%
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) {2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 1.596° 1 .206
Continuity Correctior? 451 1 502
Likelihood Ratio 2.620 1 105
Fisher's Exact Test .561 .275
Linear-by-Linear
Assoriation 1.561 1 212
N of Valid Cases 45

d. Computed only for a 2x2 table
b. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.

o7.

pelatihan K3 * Persepsi terhadap APD

Crosstab
Persepsi terhadap
APD
Buruk Sedang Total
pelatihan  pemah Count 4 0 4
K3 % within pelatban K3 |  100.0% 0% 100.0%
tidak pernah  Count 25 16 41
% within pelatihan K3 61.0% 39.0% 100.0%
Total Count 23 16 45
% within pelatihan K3 684.4% 35.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) {2-sided} {1-sided)
Pearson Chi-Square 2.422° 1 120
Continuity Correctior? 1.018 1 313
Likelihood Ratio 3.727 1 .054
Fisher's Exact Test 281 159
inear-bv-Linear
Anearby-Linea 2.368 1 124
N of Valid Cases 45

4. Computed only for a 2x2 table
b. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.

42,
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pelatihan K3 * Persepsi terhadap prosedur kerja

Crosstab
Persepsi terhadap
prosedur kerja
Sedang Baik Total

pelatihan  pernah Count 4 0 4
K3 % within pelatihan K3 100.0% 0% 100.0%
fidak pemah  Count 36 5 41

% within pelatihan K3 87.8% 12.2% 100.0%

Total Count 40 5 45
% within pelatihan K3 88.9% 11.1% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) | (2-sided) {1-sided)

Pearson Chi-Square .549° 1 459
Continuity Correctior® .000 1 1.000
Likelihood Ratic 990 1 320
Fisher's Exact Test 1.000 613
Linear-by-Linear
Association > 4 U et
N of Valid Cases 45

2. Computed only for a 2x2 table
b. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis .

44,
Hasil Analisis Validitas Dimensi Persepsi
Pertanyaan Awal Nilai Pertanyaan Valid Nilai
No Dimensi

Jumlah No korelasi Jumlah No Korelasi

1 456 1 A56

2 492 2 492

3 495 3 485

Persepsi 4 651 4 651

1 . 10 10

Pekerjaan 5  .461 5 461

6 629 6 629

7 514 7 514

8 584 8 584
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9 A3 9 431
10 614 10 614
11 622 11 822
12 534 12 634
13 981 13 581
14 AL 14 718
15 709 i5 709
16 545 16 645
17 A91 17 491
18 .640 18 .640
19 690 19 .690
20 714 20 714
Persepsi 21 695 21 895
2 Penggunaan 13 22 746 13 22 746
APD

23 504 23 504
24 692 24 £92
25 .588 25 588
26 444 26 A4
27 .466 27 .466
28 502 28 502
29 .548 29 563

30 .135 - -
31 231 3 .399
Persepsi 32 323 32 464

3 Terhadap 8 6

Prosedur Kerja 3 370 33 523
34 .38t 34 611
35 514 a5 589

36 -070 - -
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Hasil Analisis Reliabilitas Dimensi Persepsi



Jumlah Jumlah Nilai Alpha

No Subdimensi Variabel Awal Vartabel Valid  Setelah Valid &
' & Reliabel Reliabel
1 Persepsi Pekerjaan 15 15 0.894
2 Persepsi Penggunaan 13 13 0.898
APD
3 Persepsi  Terhadap 8 6 0.759
Prosedur Kerja
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KUESIONER

KARAKTERISTIK:

Isilah No:2 dan seternsnya dengan memberi tanda silang (X)

1. Usia: oo
2. Pendidikan:
a. SD b. SMP c. SMA
3. MasaKerja:
a. <3tahun b. 3 - 6 tabun ¢.> 6 tahun
4, Pelatihan :
a. Pemah b. Tdk Pernah
I. PERSEPSI PEKERJAAN
No | Pertanyaan Sangat | Setuju | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
1 | Pekerjaan yang anda Iakukan merupakan pekerjaan yang
berbahaya
2 | Pekerjaan yang anda lakukan merupakan pekerjaan yang
bisa menimbulkan kecelakaan, cacat hingga kematian
3 | Pekerjaan yang anda lakukan memiliki tingkat kecelakaan
yang tinggi
4 | Pekerjaan yang anda lakukan sering menimbulkan luka kecil
5 | Sering terjadi kecelakaan pada saat memanen
6 | Kegiatan memanen sawit merupakan kegiatan yang paling
berbahaya dibandingkan dengan kegiatan yang lain
7 | Anda sering mengalami kecelakaan pada saat memanen
sawit
8 | Kecelakaan yang menimpah anda kemungkinan hanya
menimbulkan luka kecil
9 | Jika berhati-hati kecelakaan yang terjadi hanya
menimbulkan Juka kecil
10 | Sering kecelakaan yang terjadi karena keruntuhan buah
11 | Jika anda kejatuhan buah hanya menimbulkan Iuka kecil
12 | Sering kecelakaan yang terjadi karena terkena kampak/mata
dodos
13 | Sering kecelakaan yang terjadi karena tempat memanen
yang tidak datar (berlubang/berparit/ menanjak)
14 | Setiap hari rata-rata pasti ada yang mengalami kecelakaan
kerja pada kegiatan memanen
15 | Anda sering mengalami kecelakaan pada saat memanen
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I1. PERSEPSI APD

No

Pertanyaan

Sangat
Setyju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setiju

Anda jarang menggunakan pelindung pada saat memanen

[ 1 )

Anda merasa kurang nyaman jika menggunakan pelindung
pada saat memanen

Persusahaan tidak mewajibkan anda menggunakan
pelindung pada saat memanen

Anda tidak menggunakan pelindung karena tidak
diwajibkan oleh perusahaan

v

Perusahaan menyediakan alat pelindung diri

L=

Perusahaan memiliki peraturan mengenai alat pelindung diri

-]

Pakaian/alat yang sering anda gunakan untuk memanen
cukup untuk melindungi anda dari kecelakan pada saat
bekerja

Anda setuju jika perusahaan mewajivkan anda untuk

menggunakan kaca mata, penutup muka, penutup kepala
dan sepatu panjang pada saat memanen

Kecelakaan yang terjadi lebih disebakan karena pekerja
tidak menggunakan alat pelindung jika dibandingkan
dengan pekerja kurang berhati-hati

10

Jika perusahaan menyediakan alat pelindung diri, anda
lebih suka tidak menggunakan karena kurang nyaman
digunakan

11

Pekerja akan menggunakan alat pelindung diri jika
diwajibkan oleh perusahaan

12

Jika terjadi kecelakaan, walaupun menggunakan alat
pelindung diri tetap saja akan menyebabkan luka-luka

13

Pentingnya alat pelindung diri kurang disadari oleh para
petugas panen
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IIL. PERSEPSI PROSEDUR KERJA

No

Pertanyaan

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setujn

Anda bekerja sesnai dengan pehmjuk yang berlaku di
perusahaan

Petunjuk bekerja yang di keluarkan perusahaan salzh
satunya bertujuan untuk menghindari terjadinya kecelakaan

Dalam melakukan pekerjaan anda selalu berusaha agar tidak
mengalami kecelakaan

Dalam bekerja anda kadang-kadang merasa kurang berhati-
hati

Dalam kondisi tertentu, kadang-kadang anda bekerja hdak
harus mengikuti petunjuk yang baku

6 | Petunjuk kerja yang berlaku di perusahaan ini menurut anda
kadang-kadang tidak sesuai dengan kondisi_di lapangan

7 | Menurut anda , dalam bekerja kadang-kadang perlu
melakukan m151at1f tindakan sendiri

8 | Selama ini anda selalu berkeja dengan cara yang aman
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Alat Potong (Dodos)

Alat Potong Egrek
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